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ABSTRACT 

This community service activity aims to develop a Digital Krama Adat Platform to 

enhance transparency and monitoring of traditional community contributions in Desa Adat 

Duku Pulu Kaja, Tabanan, Bali, which has a strong traditional social structure. The main 

problems faced by partners include low transparency and accuracy in contribution recording, 

limited community participation, and the absence of an integrated information system. The 

methods used include needs analysis, web-based platform development, digital literacy training, 

participatory mentoring, and data digitalization. The results show the successful implementation 

of a digital platform with features such as an admin dashboard and resident portal, real-time 

transaction recording, automatic reporting, and self-monitoring. The system reduces recording 

errors from 15% to 2% and increases community trust. This activity demonstrates that 

integrating technology with local governance structures can strengthen accountability, 

participation, and good governance in traditional communities. 

Keywords: digital platform, traditional village, transparency, community contribution, good 

governance, Bali 

 

ABSTRAK 

Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan mengembangkan Platform Digital 

Krama Adat untuk meningkatkan transparansi dan monitoring iuran krama adat di Desa Adat 

Duku Pulu Kaja, Tabanan, Bali, yang memiliki struktur sosial adat yang kuat. Permasalahan 

utama yang dihadapi mitra meliputi rendahnya transparansi dan akurasi pencatatan iuran, 

rendahnya partisipasi masyarakat, serta belum adanya sistem informasi yang terintegrasi. 

Metode yang digunakan meliputi analisis kebutuhan, pengembangan platform berbasis web, 

pelatihan literasi digital, pendampingan partisipatif, dan digitalisasi data. Hasil kegiatan 

menunjukkan keberhasilan implementasi platform digital dengan fitur dashboard admin dan 

portal warga, pencatatan transaksi secara real-time, pelaporan otomatis, serta monitoring 

mandiri. Sistem mampu mengurangi kesalahan pencatatan dari 15% menjadi 2% serta 

meningkatkan kepercayaan masyarakat. Kegiatan ini menunjukkan bahwa integrasi teknologi 

dengan struktur tata kelola lokal dapat memperkuat akuntabilitas, partisipasi, dan good 

governance di komunitas adat. 

Kata kunci: platform digital, desa adat, transparansi, iuran masyarakat, good governance, Bali 

 

PENDAHULUAN 

Desa Adat Duku Pulu Kaja merupakan komunitas dengan struktur sosial adat 

yang kuat, namun pengelolaan iuran krama adat masih dilakukan secara manual 

menggunakan buku tulis dan komunikasi lisan (Andriani & Atmaja, 2022) (Wiguna et 

al., 2023) (Astawa et al., 2021) (Wijaya et al., 2025). Hal ini menyebabkan kurangnya 
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transparansi, potensi kesalahan data, dan rendahnya partisipasi warga dalam 

monitoring keuangan adat. Di sisi lain, potensi adaptasi teknologi cukup tinggi seiring 

dengan tingginya partisipasi masyarakat dalam kegiatan adat dan kesiapan pengurus 

banjar untuk berinovasi. 

Penelitian ini bertujuan untuk: (1) meningkatkan efisiensi dan transparansi 

pengelolaan kewajiban adat melalui platform digital, (2) memberdayakan pengurus 

dan warga melalui literasi digital, dan (3) mendukung program MBKM dan IKU 

perguruan tinggi. Kegiatan ini juga relevan dengan fokus pengabdian masyarakat 

berbasis teknologi dan kearifan lokal (Kurniawan, 2016) (Fachri & Rizal, 2024) 

(Universitas Sumatera Utara, 2022) (Rachmatsyah, 2025) (PKKMB Sakera, 2021). 

 

 
Gambar 1. Balai Banjar Duku Pulu Kaja 

 

 
Gambar 2. Struktur Organisasi Desa Duku Pulu Kaja 
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Gambar 3. Piodalan 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode participatory 

action research. Tahapan pelaksanaan dirancang secara sistematis seperti yang 

diilustrasikan dalam flowchart berikut: 

 

 
Gambar 4.  Struktur Organisasi Desa Duku Pulu Kaja 

 

Metode pelaksanaan mencakup: 

1. Analisis Kebutuhan: Wawancara dengan pengurus adat dan observasi 

lapangan (Diatmika et al., 2024). 

https://journal-laaroiba.com/ojs/index.php/elmujtama/11811


El-Mujtama: Jurnal Pengabdian Masyarakat 
Vol 6 No 3 (2026)   545–557   P-ISSN 2746-9794 E-ISSN 2747-2736 

DOI: 10.47467/elmujtama.v6i3.11811 
 

548 | Volume 6 Nomor 3 2026 
 

2. Perancangan Sistem: Menggunakan pendekatan waterfall dengan spesifikasi 

arsitektur ERP multi-layer (Presentation, Application, Business Logic, Data 

Layer) dan desain database relasional. 

3. Pengembangan: Backend dibangun dengan Node.js dan database SQLite, 

frontend dengan responsive design. 

4. Implementasi & Pelatihan: Pelatihan literasi digital bagi pengurus dan warga 

(Yudhaswana et al., 2025) (Nasrulloh et al., 2022). 

5. Dokumentasi kegiatan pelatihan dan pendampingan pengurus adat dalam 

menggunakan platform digital dapat dilihat pada Gambar dibawah ini. 

Kegiatan ini dilaksanakan di Balai Banjar Duku Pulu Kaja dan dihadiri oleh 

puluhan krama adat. 

6.  
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Gambar 5. Kegiatan Pelatihan 

 

7. Evaluasi: Survei kepuasan pengguna dan analisis aktivitas sistem. 

 
Gambar 6.  Flowchart Sistem 
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Teknik sampling yang digunakan adalah purposive sampling dengan melibatkan 120 

Warga. Data dianalisis secara deskriptif kualitatif dan kuantitatif sederhana. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Platform digital berhasil dikembangkan dengan nama "Platform Digital 

Krama Adat Duku Pulu Kaja". Sistem ini dirancang dengan arsitektur yang jelas dan 

antarmuka yang mudah digunakan. 

1. Arsitektur dan Database Sistem 

Platform menggunakan arsitektur ERP 4-layer dan database relasional yang 

terstruktur dengan tabel inti: USERS, JENIS_IURAN, TRANSAKSI_IURAN, 

KEGIATAN_PENGELUARAN, dan SALDO_KAS (Sarusu et al., 2024) (Marfu'ah et al., 

2024). Relasi antar tabel menjamin integritas data dan mendukung pembuatan 

laporan real-time. 

2. Fitur dan Modul yang Dikembangkan 

Platform memiliki dua portal utama: 

• Portal Admin/Pengurus: Terdiri dari modul Kelola Data Warga, Kelola Jenis 

Iuran, Kelola Transaksi Iuran, dan Kelola Kegiatan & Kas. 

• Portal Warga/User: Terdiri dari modul Iuran Saya dan Profil Saya. 

 

 
Gambar 7.  Halaman Login 
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Gambar 8.  Dashboard Admin 

 

 
Gambar 9. Kelola Data Warga 
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Gambar 10.  Kelola Transaksi Iuran 

 

 
Gambar 11.  User – Iuran Saya 

 

3. Hasil Implementasi dan Dampak 

Platform telah diimplementasikan dengan hasil sebagai berikut: 

• Adopsi Pengguna: 120 User (100%) data telah terdigitalisasi dengan tingkat 

adopsi aktif sebesar 92%. 

• Efisiensi Administrasi: Waktu pencatatan dan pelaporan berkurang hingga 

65%. Error rate turun dari 15% menjadi 2% (Sari et al., 2024). 
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• Transparansi: Warga dapat memantau tagihan dan riwayat pembayaran 

secara mandiri, meningkatkan indeks kepercayaan dari 3.2 menjadi 4.5 

(skala 5). 

• Kepatuhan: Fitur notifikasi (dalam pengembangan) diharapkan dapat 

meningkatkan tingkat pembayaran tepat waktu. 

 

Tabel 1. Capaian Implementasi Platform Digital 

No Indikator Target Realisasi Keterangan 

1 KK Terdaftar 100  120 Melebihi target awal  

2 Platform Aktif 1 

Sistem  

1 Sistem Online di domain khusus  

3 Tingkat Adopsi 

Pengguna 

80%  92% Respon warga sangat 

positif  

4 Penurunan Error 

Pencatatan 

10% 2% Efisiensi sistem digital 

signifikan 

 

Tabel 2. Hasil Analisis Kuesioner Persepsi Pengguna 

No Indikator Penilaian 

Rata-rata 

Skor 

Pengurus 

Rata-

rata 

Skor 

Warga 

Rata-rata 

Gabungan 
Kategori 

1 Transparansi Informasi     

 a. Informasi tagihan iuran 

mudah diakses. 

4.8 4.6 4.7 Sangat 

Baik 

 b. Riwayat pembayaran 

iuran tersaji dengan jelas. 

4.9 4.8 4.85 Sangat 

Baik 

 c. Laporan penggunaan 

kas desa mudah 

dipahami. 

4.5 4.3 4.4 Baik 

2 Kepercayaan (Trust)     

 a. Saya lebih percaya 

pada pengelolaan iuran 

setelah ada sistem digital. 

4.7 4.9 4.8 Sangat 

Baik 

 b. Sistem ini 

meminimalisir potensi 

kesalahan atau 

kecurangan. 

4.8 4.8 4.8 Sangat 

Baik 

3 Kemudahan Penggunaan 

(Ease of Use) 

    

 a. Tampilan platform 

mudah dipahami (user-

friendly). 

4.4 4.2 4.3 Baik 
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 b. Saya tidak kesulitan 

mencari informasi yang 

saya butuhkan. 

4.3 4.0 4.15 Baik 

4 Dampak dan Manfaat     

 a. Platform ini 

mempercepat proses 

pencatatan/pelaporan. 

4.9 4.5 4.7 Sangat 

Baik 

 b. Saya merasa lebih 

terlibat dalam memantau 

keuangan adat. 

4.6 4.7 4.65 Sangat 

Baik 

 c. Pelatihan yang 

diberikan membantu saya 

mengoperasikan 

platform. 

4.7 4.4 4.55 Sangat 

Baik 

 Rata-Rata Keseluruhan 4.66 4.52 4.59 Sangat 

Baik 

 

4. Pembahasan 

Keberhasilan platform ini tidak lepas dari pendekatan desain yang 

mengintegrasikan nilai lokal (Tri Hita Karana) dan struktur organisasi adat ke dalam 

logika sistem (Santosa & Darmawan, 2021) (Datrini et al., 2023). Pelatihan yang 

diberikan juga berperan krusial dalam meningkatkan literasi digital pengurus dan 

warga (Yudhaswana et al., 2025) (Nasrulloh et al., 2022). Temuan ini sejalan dengan 

penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya good governance dan 

akuntabilitas dalam pengelolaan dana adat (Andriani & Atmaja, 2022) (Wiguna et al., 

2023) (Kurniawan, 2016) (Prihatin & Kurniawan, 2021). Tantangan utama adalah 

memastikan keberlanjutan sistem setelah pendampingan tim berakhir, yang 

diantisipasi dengan pembentukan tim lokal dan penyusunan panduan operasional. 

Untuk mengukur dampak implementasi platform secara lebih mendalam, khususnya 

terkait persepsi transparansi, kemudahan penggunaan, dan peningkatan 

kepercayaan, tim pengabdian menyebarkan kuesioner kepada para pengguna. 

Kuesioner diberikan kepada dua kelompok responden, yaitu Pengurus Adat (10 

orang) dan Krama/Warga (50 orang) yang dipilih secara acak dari total 120 KK 

terdaftar. Pengukuran menggunakan skala Likert 1-5 (1=Sangat Tidak Setuju, 

5=Sangat Setuju). Berdasarkan hasil analisis kuesioner pada Tabel 2, secara 

keseluruhan responden memberikan persepsi yang sangat positif terhadap 

implementasi Platform Digital Krama Adat, dengan rata-rata gabungan sebesar 4.59 

(kategori Sangat Baik). 

1. Transparansi dan Kepercayaan: Indikator dengan skor tertinggi berasal dari 

aspek transparansi dan kepercayaan. Kemudahan akses terhadap tagihan (4.7) 

dan riwayat pembayaran (4.85) menjadi poin kunci yang dirasakan langsung 

oleh warga. Hal ini berkorelasi langsung dengan peningkatan indeks 

kepercayaan, di mana warga memberikan skor hampir sempurna (4.9) 

terhadap pernyataan "lebih percaya pada pengelolaan iuran". Hal ini 
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mengkonfirmasi data kuantitatif pada Tabel 1 yang menunjukkan peningkatan 

indeks kepercayaan dari 3.2 menjadi 4.5. 

2. Kesenjangan Persepsi antara Pengurus dan Warga: Terdapat sedikit perbedaan 

skor, di mana pengurus cenderung memberikan nilai lebih tinggi (4.66) 

dibandingkan warga (4.52). Hal ini wajar karena pengurus merasakan langsung 

efisiensi kerja (pencatatan dan pelaporan) yang signifikan. Sementara itu, 

beberapa warga masih memerlukan adaptasi lebih lanjut, tercermin dari skor 

kemudahan penggunaan yang sedikit lebih rendah (4.15) dibandingkan 

indikator lainnya. 

3. Area Peningkatan: Meskipun secara umum baik, indikator "Laporan 

penggunaan kas mudah dipahami" (4.4) dan "Kemudahan mencari informasi" 

(4.15) mendapatkan skor yang relatif lebih rendah. Ini mengindikasikan 

perlunya penyempurnaan pada fitur visualisasi data laporan keuangan agar 

lebih sederhana dan intuitif bagi warga awam. Selain itu, pendampingan teknis 

secara berkala tetap diperlukan untuk meningkatkan literasi digital warga, 

terutama kelompok lanjut usia. 

Hasil kuesioner ini membuktikan bahwa platform tidak hanya berhasil secara 

teknis, tetapi juga diterima dengan baik secara sosial oleh masyarakat adat, serta 

berhasil mencapai tujuan utamanya, yaitu meningkatkan transparansi dan 

akuntabilitas. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN  

Platform digital krama adat berhasil dikembangkan dan diimplementasikan 

di Desa Adat Duku Pulu Kaja. Sistem ini terbukti dapat meningkatkan transparansi, 

akuntabilitas, dan efisiensi pengelolaan iuran adat, sekaligus memberdayakan 

masyarakat melalui literasi digital. Kegiatan ini juga berkontribusi pada pencapaian 

IKU perguruan tinggi (terutama IKU 2, 3, dan 6) dan mendukung program MBKM. 

Saran untuk pengembangan selanjutnya adalah: (1) penyempurnaan dan 

implementasi fitur notifikasi otomatis melalui WhatsApp/email, (2) pengembangan 

versi aplikasi mobile untuk akses yang lebih mudah, (3) integrasi payment gateway 

untuk pembayaran digital, serta (4) replikasi dan adaptasi sistem ke desa adat lain di 

wilayah Bali dengan pendampingan berjenjang. 
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